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Abstract. This study aims to analyze the implementation of Standard Operating Procedures (SOPs) and 

their impact on employee performance at Pratama Istimedika Clinic in 2026. This study employed a 

qualitative method with a descriptive approach. The research respondents consisted of management and 

employees of Pratama Istimedika Clinic, selected using purposive sampling. Data were collected through 

interviews to obtain in-depth information regarding the implementation of SOPs and their relationship with 

employee performance. The results showed that the implementation of SOPs at Pratama Istimedika Clinic 

has been carried out effectively and serves as the main guideline for employees in performing their duties. 

The implementation of SOPs contributes to improving employee discipline, accuracy, responsibility, and 

consistency in carrying out their work in accordance with established procedures. Nevertheless, continuous 

efforts in socialization, evaluation, and supervision of SOP implementation are needed to ensure that its 

application remains optimal. With consistent SOP implementation accompanied by adequate supervision, 

employee performance can be continuously improved, thereby supporting operational effectiveness and 

improving the quality of services at Pratama Istimedika Clinic. 
 

Keywords: Discipline; Employee Performance; Service Quality; SOP Implementation; Standard Operating 

Procedure (SOP). 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan standar operasional prosedur (SOP) serta 

dampaknya terhadap kinerja karyawan di Klinik Pratama Istimedika pada tahun 2026. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh gambaran secara 

mendalam mengenai pelaksanaan SOP dalam aktivitas kerja karyawan. Informan penelitian terdiri atas 

pimpinan klinik dan karyawan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 

melalui wawancara secara langsung dengan informan yang dianggap memiliki pengetahuan dan 

pengalaman terkait penerapan SOP di klinik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SOP di Klinik 

Pratama Istimedika telah berjalan dengan baik dan menjadi pedoman utama bagi karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Penerapan SOP memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kedisiplinan, ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, konsistensi pelaksanaan tugas, serta 

tanggung jawab karyawan. Meskipun demikian, diperlukan peningkatan sosialisasi, evaluasi, dan 

pengawasan SOP secara berkelanjutan agar penerapannya tetap efektif. Upaya tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sekaligus mendukung peningkatan mutu pelayanan di Klinik Pratama 

Istimedika.  

 

Kata kunci: Kedisiplinan; Kinerja Karyawan; Mutu Pelayanan; Penerapan SOP; Standar Operasional 

Prosedur (SOP). 

 

1. LATAR BELAKANG

Standar Operasionlal Prosedur (SOP) adalah suatu hal yan lg mutlak diperlukanl 

oleh suatu perusahaanl, salah satunlya yaitu di Klinlik Pratama Istimedika. Dalam 

pelayanlan l kesehatanl, SOP yaitu dokumenl tertulis yanlg merinlci lanlgkah-lanlgkah baku 

unltuk menlyelesaikanl suatu proses kerja rutinl di fasilitas pelayanlanl kesehatanl. SOP 

bertujuanl unltuk menlciptakanl konlsistenlsi, efisienlsi danl stanldar pelayanlanl yanlg tinlggi. 

Pelayanlanl kesehatanl yanlg bermutu menljadi prioritas utama dalam memban lgunl 

masyarakat yanlg sehat danl produktif. Layanlan l berkualitas inli memastikanl bahwa setiap 
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inldividu tanlpa memanldanlg status sosial menldapatkanl perawatanl yan lg efektif, amanl, danl 

berpusat pada kebutuhanl mereka. Klinlik Pratama Istimedika sebagai garda terdepan l 

dalam pelayanlanl kesehatanl tinlgkat pertama, berperanl sebagai gerbanlg pertama bagi 

masyarakat dalam menlgakses layanlanl kesehatanl dasar. Klinlik Pratama Istimedika 

memiliki tanlggunlg jawab besar unltuk memberikanl pelayanlanl yanlg cepat, tepat, danl 

amanl terutama un ltuk penlyakit rinlganl dan l kebutuhanl prevenltif, sehinlgga dapat 

menlguranlgi beban l rumah sakit, mempercepat diagnlosis danl memastikanl kesinlambunlganl 

perawatanl melalui rujukanl yanlg tepat. Sebagai fasilitas kesehatanl tinlgkat pertama, Klinlik 

Pratama Istimedika memiliki peranl sebagai titik awal unltuk skrinlinlg, memberikanl 

edukasi tenltanlg kesehatanl, penlcegahanl penlyakit serta perawatan l awal yanlg tidak 

memerlukanl perawatanl inltenlsif. Kualitas pelayanlanl inli sanlgat dipenlgaruhi oleh kinlerja 

karyawanlnlya. Unltuk menljaga danl menlinlgkatkanl kualitas pelayanlanl, diperlukanl 

panlduanl kerja yanlg jelas danl terstanldarisasi. Inlilah peran l senltral dari Stanldar 

Operasionlal Prosedur (SOP). SOP berfun lgsi sebagai panlduanl tertulis yanlg memastikanl 

semua tinldakanl medis danl nlonlmedis dilakukanl secara amanl, konlsistenl danl efisienl sesuai 

stanldar mutu. Penlerapanl SOP yanlg efektif dapat meminlimalkanl kesalahanl, 

menlinlgkatkanl efisienlsi kerja danl pada akhirnlya menldoronlg penlinlgkatanl kinlerja 

karyawanl. Kinlerja karyawanl yanlg baik berdampak lanlgsunlg pada kualitas pelayanlan l danl 

reputasi klinlik.  

Stanldar Operasionlal Prosedur (SOP) merupakanl fonldasi penltinlg dalam 

penlgelolaanl klinlik kesehatanl seperti Klinlik Pratama Istimedika unltuk menljaminl kualitas 

pelayanlan l danl kinlerja karyawanl yanlg optimal. Menlurut Tjipto Atmoko (2019), Stanldar 

Operasionlal Prosedur adalah acuan l unltuk melaksanlakanl tugas pekerjaanl sesuai denlganl 

funlgsi danl alat kinlerja inlstanlsi pemerinltah atau nlonlpemerinltah yanlg didasarkanl pada 

inldikator teknlis, adminlistratif, danl prosedural prosedur kerja. Teori in li sanlgat relevanl 

karenla SOP menljadi pedomanl utama dalam pelaksanlaanl pelayanlanl medis danl nlonlmedis. 

Di Klinlik Pratama Istimedika, SOP menlcakup berbagai aspek operasion lal seperti bukti 

kepatuhanl, saranla edukasi, efisienlsi operasionlal, stanldarisasi pelayanlanl kesehatanl, 

perlinldunlganl hukum, serta keamanlanl danl penlguranlganl risiko pasienl atau petugas.  

Denlganl adanlya SOP, karyawanl memiliki acuanl yanlg jelas dalam menljalanlkanl 

tugas sehari-hari sehinlgga dapat menlguranlgi risiko kesalahanl, menlinlgkatkanl 

produktivitas danl menldukunlg penlcapaianl visi danl misi klinlik.  Implemenltasi SOP yanlg 

baik diharapkanl dapat menlciptakanl linlgkunlganl kerja yanlg terstruktur danl menlinlgkatkanl 

kepuasanl pasienl melalui pelayanlanl yan lg lebih profesionlal. NLamunl hal inli tidak selalu 

berjalanl lanlcar danl serinlg kali menlghadapi berbagai tanltanlganl. Salah satu hambatanlnlya 

yaitu jika SOP dianlggap membatasi fleksibilitas kerja atau men lambah bebanl tugas. 
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Kuranlgnlya pelatihanl yanlg memadai juga dapat menljadi kenldala, karenla karyawanl tidak 

sepenluhnlya memahami cara menlerapkanl prosedur denlganl benlar. Selainl itu, SOP yanlg 

tidak sesuai denlganl dinlamika kebutuhanl di lapanlganl dapat menlguranlgi efektivitasnlya, 

misalnlya ketika prosedur terlalu rumit atau tidak relevan l denlgan l situasi nlyata di Klinlik 

Pratama Istimedika. Tanltanlganl- tanltanlganl inli menlunljukkanl perlunlya penldekatanl yan lg 

strategis dalam implemenltasi SOP agar dapat di terima danl di jalanlkanl denlganl baik oleh 

karyawanl. 

Regulasi utama Kemenlterianl Kesehatanl yanlg menlgatur klinlik, termasuk 

kewajibanl memiliki Stanldar Operasionlal Prosedur (SOP), adalah Peraturan l Menlteri 

Kesehatanl (Permenlkes) NLomor 9 Tahunl 2014 tenltanlg klinlik danl yanlg terbaru diubah 

sebagianl dalam Permenlkes NLomor 17 Tahunl 2024. Bunlyi spesifik menlgenlai SOP dalam 

regulasi tersebut tidak dalam benltuk satu pasal tunlggal yanlg merinlci semua SOP, 

melainlkanl penlekan lanl pada kewajibanl klinlik unltuk memiliki danl menlerapkanl sistem 

manlajemenl mutu serta stanldar pelayanlanl yanlg terstruktur, yanlg diwujudkanl dalam 

benltuk SOP inlternlal. Poinl penltinlg terkait SOP berdasarkanl regulasi Kemenlkes yaitu 

kewajibanl memiliki SOP, klin lik wajib menlyelenlggarakanl pelayanlan l kesehatanl yanlg 

amanl, bermutu, danl sesuai denlganl stanldar profesi serta stanldar prosedur operasionlal.  

Meskipunl regulasi tidak menlyebutkanl per pasal, klinlik harus membuat danl 

melaksanlakanl SOP unltuk semua jenlis pelayanlanl danl kegiatanl yan lg dilakukanl. 

Selanljutnlya sistem manlajemenl mutu, regulasi seperti Permenlkes NLomor 17 Tahunl 2024 

menlekanlkanl bahwa klinlik harus menlerapkanl sistem manlajemenl mutu yanlg 

menlgharuskanl klinlik unltuk membuat peraturanl inlternlal danl SOP yanlg jelas. Kemudianl 

dasar hukum SOP inlternlal, SOP yanlg dibuat oleh klinlik harus menlgacu pada peraturanl 

perunldanlg-unldanlganl yanlg berlaku, stanldar profesi, danl stanldar pelayanl yanlg ditetapkanl 

oleh pemerinltah atau organlisasi profesi terkait. Regulasi Kemenlkes mewajibkanl adanlya 

SOP di klinlik pratama sebagai bagianl dari stanldar perizinlanl danl akreditasi, nlamunl 

rinlcianl SOP spesifik diserahkanl kepada masinlg-masinlg klinlik unltuk disusunl sesuai jenlis 

layanlanl yanlg diberikanl, denlganl tetap menlgacu pada stanldar nlasionlal yanlg berlaku.  

Dalam penlyelenlggaraanl pelayanlan l di klinlik, SOP memiliki peranl strategis dalam 

menlgatur tata kelola organlisasi, pelaksanlaanl pelayanlanl kesehatanl, penlgenldalianl inlfeksi, 

serta upaya penlinlgkatanl mutu danl keselamatanl pasienl. Beberapa SOP yan lg berkaitanl 

lanlgsunlg denlganl aspek tersebut anltara lainl SOP TKK (Tata Kelola Klin lik), SOP PKP 

(Penlyelenlggaraanl Kesehatanl Peroranlgan l), SOP PPI (Penlgenldalianl danl Penlcegahanl 

Inlfeksi) dan l SOP PMKP (Penlinlgkatanl Mutu danl Keselamatanl Pasienl). Keempat SOP inli 

salinlg berkaitanl danl menljadi fonldasi dalam mewujudkanl pelayanlanl kesehatanl yanlg 

berkualitas dan l berkelanljutanl. SOP TKK (Tata Kelola Klin lik) berfunlgsi sebagai 
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pedomanl dalam penlgelolaanl klinlik secara menlyuluruh, menlcakup aspek kepemimpinlanl, 

penlgorganlisasianl, pembagianl tugas, serta penlgawasanl terhadap pelaksanlaanl pelayan lanl. 

Penlerapanl SOP TKK yanlg baik diharapkanl mampu menlciptakanl sistem kerja yanlg 

terstruktur, menlinlgkatkanl akunltabilitas, serta memastikanl bahwa setiap kegiatanl 

operasionlal klinlik berjalanl sesai denlgan l ketenltuanl danl regulasi yan lg berlaku.  

Selanljutnlya SOP PMKP (Penlinlgkatanl Mutu danl Keselamatanl Pasienl) 

merupakanl pedoman l dalam upaya penlinlgkatanl mutu pelayanlanl secara 

berkesinlambunlganl serta penlcegahanl inlsidenl yanlg dapat membahayakanl pasienl. SOP inli 

menlcakup kegiatanl pemanltauanl mutu, evaluasi pelayanlanl, pelaporanl inlsidenl 

keselamatanl pasienl, serta tinldak lanljut perbaikanl. Melalui penlerapanl SOP PMKP, Klinlik 

Pratama Istimedika diharapkan l mampu membanlgunl budaya mutu danl keselamatanl 

pasienl di seluruh unlit pelayanlan l. Di sisi lainl SOP PKP (Penlyelenlggaraanl Kesehatanl 

Peroranlganl) menlgatur pelaksanlaanl pelayanlanl kesehatanl yanlg diberikanl secara lanlgsunlg 

kepada pasien l, mulai dari proses penldaftaranl, pemeriksaanl, tinldakanl medis, hinlgga 

tinldak lanljut pelayan lanl. SOP inli bertujuanl unltuk memastikanl bahwa pelayanlanl 

kesehatanl peroranlganl dilaksanlakanl secara profesionlal, amanl, danl berorienltasi pada 

kebutuhanl pasienl.  

Penlerapanl SOP PKP yanlg konlsistenl sanlgat penltinlg unltuk menljaminl 

keseragamanl pelayanlanl serta menlcegah terjadinlya kesalahanl dalam tinldakanl pelayanlanl. 

Kemudianl SOP PPI merupakan l salah satu upaya penltinlg dalam menljaminl mutu 

pelayanlan l. Inlfeksi yanlg didapatkanl di fasilitas kesehatanl, baik pada pasienl maupunl 

tenlaga kesehatan l, dapat menlinlgkatkanl anlgka kesakitanl, memperpanljanlg masa 

perawatanl, serta menlambah bebanl biaya pelayanlanl kesehatanl. Oleh karenla itu, 

penlerapanl PPI menljadi bagianl yanlg tidak terpisahkanl dari sistem pelayanlanl kesehatanl 

yanlg berkualitas. Meskipunl SOP TKK, SOP PMKP, SOP PPI, dan l SOP PKP telah 

disusunl danl dtetapkanl, dalam praktiknlya pen lerapanl SOP tersebut tidak selalu berjalanl 

secara optimal. Beberapa ken ldala yanlg serinlg ditenlui anltara lainl keterbatasanl 

pemahamanl tenlaga kesehatanl terhadap SOP, perbedaanl penlerapan l anltar petugas, serta 

keterbatasanl pen lgawasanl danl evaluasi. Konldisi inli menlunljukkanl adanlya kesenljanlganl 

anltara SOP yan lg tertulis denlganl pelaksanlaan lnlya di lapanlganl, yanlg berpotenlsi 

memenlgaruhi mutu danl keselamatanl pelayanlanl pasienl.  

Berdasarkanl konldisi tersebut, diperlukanl penlelitianl kualitatif unltuk memahami 

secara menldalam bagaimanla penlerapanl SOP dalam praktik pelayanlanl di klinlik. SOP di 

Klinlik Pratama Istimedika menlunljukkanl perbedaanl dibanldinlgkanl SOP di klinlik pratama 

lainlnlya, terutama dalam penldekatanl penlyusunlanl danl implemenltasinlya. SOP di 

Istimedika tidak hanlya berfunlgsi sebagai dokumenl adminlistratif, tetapi juga sebagai 
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pedomanl kerja yanlg terinltegrasi denlganl upaya penlinlgkatanl mutu danl keselamatanl 

pasienl. Penlyesuaianl SOP denlganl kapasitas layanlanl danl kejelasanl alur kerja menljadi 

faktor pembeda yanlg memenlgaruhi efektivitas penlerapanl SOP dalam pelayanlanl 

kesehatanl peroranlgan l. Penlerapanl SOP juga dapat mempenlgaruhi budaya kerja di Klinlik 

Pratama Istimedika. Denlganl adanlya pedomanl yan lg jelas, karyawanl dapat bekerja dalam 

linlgkunlganl yanlg menldukunlg kolaborasi danl profesionlalisme. NLamunl, unltuk menlcapai 

hal inli diperlukanl komitmenl dari manlajemenl unltuk memastikanl bahwa SOP tidak hanlya 

diterapkanl sebagai formalitas.  

Penlelitianl inli akan l menldalami bagaiman la SOP dapat dioptimalkanl unltuk 

menlciptakanl budaya kerja yanlg positif danl menldukunlg kinlerja karyawanl. Denlganl 

memahami hubunlganl anltara SOP danl kinlerja karyawanl, klinlik pratama istimedika dapat 

menlgembanlgkanl penldekatanl yanlg lebih terarah unltuk menlinlgkatkanl efisienlsi, 

kepatuhanl, danl kualitas pelayanlan l. Penlelitianl menlgenlai penlerapanl Stanldar Operasionlal 

Prosedur terhadap kinlerja karyawanl di layanlan l kesehatanl memiliki kepenltinlganl yanlg 

sanlgat tinlggi. Hal inli dikarenlakanl sektor kesehatanl memiliki risiko yanlg besar, dimanla 

kesalahanl kecil dapat berakibat fatal bagi pasien l. Denlganl memerhatikanl gejala yanlg 

terjadi, penltinlgnlya memastikanl bahwa SOP tidak hanlya diatas kertas tetapi juga 

diterapkanl secara efektif oleh karyawanl di Klinlik Pratama Istimedika.  

Penldekatanl kualitatif dipilih agar penleliti dapat menlggali penlgalamanl, persepsi, 

serta kenldala yanlg dihadapi oleh tenlaga kesehatanl dalam menlerapkan l SOP, sehinlgga 

hasil penlelitianl diharapkanl dapat memberikanl gambaranl yanlg komprehenlsif danl 

menljadi dasar bagi perbaikanl tata kelola serta penlinlgkatanl mutu. Denlganl menlganlalisis 

hubunlganl inli, penlelitianl inli bertujuanl unltuk memberikanl lanldasanl teoritis danl praktis 

bagi manlajemenl gunla menlinlgkatkanl kinlerja karyawanl yanlg pada akhirnlya akanl 

berdampak positif pada mutu layanlanl kesehatanl secara keseluruhanl. Penlerapanl SOP 

yanlg optimal tidak hanlya akanl menldukunlg kinlerja karyawanl, nlamunl juga memperkuat 

posisi Klinlik Pratama Istimedika sebagai pen lyedia layanlanl kesehatanl yanlg unlggul danl 

kompetitif dimasa depan. 

 
 

2. KAJIAN TEORITIS 

Definisi Standar Operasional Prosedur  

Stanldar Operasionlal Prosedur adalah seranlgkaianl inlstruksi tertulis yanlg 

menlggunlakanl lanlgkah-lanlgkah stanldar dalam melaksanlakanl tugas atau proses kerja 

secara konlsistenl danl terstruktur. Menlurut Moekijat (2018), SOP merupakan l panlduanl 

yanlg menlgatur lanlgkah pelaksanlaanl tugas agar hasil kerja yan lg di peroleh memenluhi 

stanldar mutu yanlg telah ditetapkanl. SOP diranlcanlg unltuk memastikanl operasionlal, 
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menlguranlgi kesalahan l danl meminlimalkanl kebinlgunlganl karyawanl dalam menljalanlkan l 

tugas harianl. Menlurut Permenlkes NLo. 6 Tahunl 2024 tenltanlg Stanldar Teknlis Pemenluhanl 

Mutu Pelayanlanl Dasar pada Stanldar Pelayanlanl Minlimal Bidanlg Kesehatanl menletapkan l 

stanldar mutu pelayan lanl yanlg harus dipenluhi, yanlg pelaksan laanlya memerlukanl SOP 

spesifik ditinlgkat fasilitas kesehatanl.   

Menlurut Tjipto Atmoko (2019), Stanldar Operasionlal Prosedur adalah acuanl 

unltuk melaksanlakan l tugas pekerjaanl sesuai denlganl funlgsi danl alat kinlerja inlstanlsi 

pemerinltah atau nlon lpemerinltah yanlg didasarkanl pada inldikator teknlis, adminlistratif, danl 

prosedural prosedur kerja. Dalam konlteks klinlik kesehatanl seperti Klinlik Pratama 

Istimedika, SOP men lcakup prosedur stanldar unltuk pelayanlanl pasienl, pen lgelolaanl rekam 

medis, danl protokol keamanlanl yanlg selaras denlganl regulasi Kemenlterianl Kesehatanl 

Inldon lesia. Penlerapan l SOP tidak hanlya sebagai dokumenl formal, nlamunl juga sebagai 

lanldasanl hukum unltuk menldeteksi penlyimpanlganl danl menldukunlg disiplinl kerja 

karyawanl. Menlyusunl SOP membanltu organlisasi dalam menljalanlkanl funlgsi denlganl 

lebih terstruktur danl terkoordnlasi (Darmayanlti, 2024). Denlganl menlgikuti SOP, semua 

kegiatanl dan l aktivitas operasionlal dalam organlisasi dapat terpanltau denlganl baik. 

Penlerapanl SOP yanlg sesuai peraturanl dapat memberikanl dampak yanlg positif unltuk 

kinlerja organlisasi. Hal inli disebabkanl Stanldar Operasionlal Prosedur setiap perusahaan l 

dijadikanl sebuah acuanl kerja bagi karyawanl agar menljadi sumber daya yanlg profesionlal 

danl hanldal dalam bidanlgnlya.  

Stanldar Operasionlal Prosedur di klinlik unltuk akreditasi harus sesuai denlganl 

Permenlkes, terutama Permenlkes NLo. 34 Tahunl 2022 tenltanlg akreditasi fasilitas 

pelayanlan l kesehatanl, serta regulasi terkait seperti man lajemenl rekam medis elektronlik 

(RME) unltuk menljaminl kualitas pelayanlanl, keselamatanl pasienl, danl kepatuhanl hukum. 

Permenlkes NLo. 34 Tahun l 2022, menletapkanl bahwa semua klinlik wajib terakreditasi danl 

menlgatur stanldar akreditasi terbaru, menlgganltikanl Permenlkes NLo. 46 Tahunl 2015.  

Stanldar inli menlcakup Tata Kelola Klin lik (TKK), Penlinlgkatanl Mutu danl Keselamatanl 

Pasienl (PMKP), Penlgenldalianl danl Pen lcegahanl Inlfeksi (PPI), serta Pen lyelenlggaraanl 

Kesehatanl Peroranlganl (PKP). 

Tata Kelola Klinik 

Tata kelola klinlik merujuk pada sistem penlgelolaanl klinlik yanlg terstruktur yanlg 

menlgatur aspek organlisasi, sumber daya, danl proses pelayanlanl kesehatanl unltuk 

menlcapai pelayanlan l yanlg efektif, efisienl, berkualitas, serta keselamatanl pasienl. Dalam 

regulasi Kemenlterianl Kesehatanl RI Permenlkes NLo. 17 Tahunl 2024, tata kelola klinlik 

diwujudkanl melalui penlyusunlanl peraturanl inlternlal yanlg disusunl oleh kepala klinlik danl 

disetujui oleh pemilik klinlik, yanlg menlcakup visi misi, setruktur organlisasi, uraianl peranl 
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danl tanlggunlg jawab pemanlgku kepenltinlganl, penlgelolaanl SDM, fasilitas sistem 

keselamatanl pasienl, tata kelola penlgaduanl danl tinldak lanljutnlya. Tujuanl 

penlyelenlggaraanl tata kelola klinlik adalah unltuk menlggerakkanl semua sumber daya yanlg 

ada secara optimal sehinlgga layanlanl kesehatanl yanlg diberikanl menljadi paripurnla, amanl, 

danl berkualitas sesuai stanldar yanlg berlaku.  

Sebagai fasilitas pelayanlanl kesehatanl, klinlik wajib memenluhi ketenltuanl 

perizinlanl, stanldar pelayanlanl, serta stanldar mutu danl keselamatanl pasienl sesuai denlganl 

peraturanl perunldanlg-unldanlganl yanlg berlaku. Oleh karen la itu, penlgelolaanl klinlik tidak 

hanlya berfokus pada aspek pelayan lanl medis, tetapi juga menlcakup aspek manlajerial, 

organlisasi, danl penlgawasanl mutu pelayanlanl. Tata kelola klinlik menlcakup penlgaturanl 

hubunlganl an ltara pemilik, pimpinlanl, tenlaga kesehatanl, danl pemanlgku kepenltinlganl. Tata 

kelola yanlg baik memastikanl bahwa setiap unlsur organlisasi memiliki peranl, tanlggunlg 

jawab, danl kewenlanlganl yanlg jelas serta bekerja sesuai den lganl regulasi danl stanldar 

profesi.penlgelolaanl klinlik tidak hanlya berfokus pada aspek pelayanlanl medis, tetapi juga 

menlcakup aspek manlajerial, organlisasi, danl penlgawasanl mutu pelayanlanl. Tata kelola 

(govermanlce) dalam pelayanlanl kesehatanl merujuk pada sistem, proses, dan l mekanlisme 

yanlg digunlakanl unltuk menlgarahkan l, menlgelola, danl menlgenldalikanl organlisasi 

pelayanlan l kesehatanl agar dapat menlcapai tujuanl secara efektif, efisienl, tranlsparanl, danl 

akunltabel. Tata kelola yanlg baik menljadi lanldasanl penltinlg dalam menljaminl mutu 

pelayanlan l danl keselamatanl pasienl 

Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien  

Penlinlgkatanl mutu danl keselamatanl pasienl (PMKP) merupakanl suatu penldekatanl 

sistematis danl berkesinlambunlganl yanlg diterapkanl oleh fasilitas pelayan lanl kesehatanl 

unltuk menlinlgkatkanl mutu pelayanlanl danl menljaminl keselamatanl pasienl. Berdasarkanl 

Peraturanl Men lteri Kesehatanl Republik Inldonlesia, PMKP dilaksanlakanl melalui 

penletapan l stanldar pelayanlanl, penlgukuranl, evaluasi mutu, idenltifikasi danl penlgelolaanl 

risiko, serta pelaporanl danl pembelajaranl dari inlsidenl keselamatanl pasienl. PMKP 

bertujuanl unltuk menlurukanl risiko terjadinlya kejadianl yanlg tidak diharapkan l, 

menlinlgkatkanl kualitas pelayanlan l, serta membanlgunl budaya danl keselamatanl pasienl 

dalam organlisasi pelayanlanl kesehatanl. Mutu pelayanlanl kesehatanl merupakanl tinlgkat 

kesempurnlaanl pelayanlanl kesehatanl yanlg diberikanl sesuai denlganl stanldar profesi danl 

stanldar pelayanlanl, serta mampu memenluhi kebutuhanl danl harapanl pasienl. Sedanlgkanl 

keselamatanl pasienl adalah suatu sistem yanlg menljadikanl asuhanl pasien l lebih amanl 

melalui upaya penlcegahanl terjadinlya kesalahanl selama proses pelayanlanl. Dalam regulasi 

Kemenlterianl Kesehatanl, mutu danl keselamatanl pasienl dipanldanlg sebagai dua aspek 
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yanlg tidak terpisahkanl. Pelayanlanl kesehatanl yanlg bermutu harus diselenlggarakanl 

denlganl menlgutamakanl keselamatanl pasienl sebagai prinlsip utama.  

Berdasarkanl Permenlkes NLomor 11 Tahunl 2017 tenltanlg keselamatanl pasienl danl 

regulasi terkait mutu pelayanlanl fasilitas kesehatanl, penlinlgkatanl mutu danl keselamatanl 

pasienl didefinlisikanl sebagai suatu penldekatanl sistematis dnl berkesinlambunlganl yanlg 

dilakukanl oleh fasilitas pelayanlan l kesehatanl unltuk menlinlgkatkanl mutu pelayanlan l danl 

menljaminl keselamatanl pasienl melalui penletapanl stanldar, penlgukuranl kinlerja, 

idenltifikasi risiko, pelaporanl inlsidenl, serta pelaksanlaanl perbaikanl berkelanljutanl. 

Pelaksanlaanl PMKP di klinlik menlcakup penlerapanl stanldar pelayanlanl, kepatuhanl 

terhadap prosedur operasion lal, serta keterlibatanl seluruh tenlaga kesehatanl danl staf 

penldukunlg. PMKP di klinlik juga menljadi salah satu inldikator penltinlg dalam penlilaianl 

akreditasi danl kepatuhanl terhadap regulasi pelayanlanl kesehatanl. Dalam penlelitianl 

kualitatif, PMKP dipahami tidak han lya sebagai kebiijakanl danl prosedur tertulis, tetapi 

juga sebagai praktik nlyata yanlg dijalanlkanl oleh tenlaga kesehatanl danl manlajemenl klinlik. 

Hal inli berfokus pada eksplorasi penlgalamanl, persepsi, pemahamanl, danl komitmenl 

pelaksanla pelayanlanl terhadap mutu danl keselamatanl pasienl. 

Penyelengaraan Kesehatan Perorangan  

Penlyelenlggaraanl kesehatanl peroranlganl merupakanl bagianl pelayanlanl kesehatanl 

yanlg diselenlggarakanl secara lanlgsunlg kepada inldividu atau pasienl denlgan l tujuanl unltuk 

memelihara danl menlinlgkatkanl derajat kesehatanl, menlcegah pen lyakit, serta melakukanl 

penlgobatanl danl pemulihanl kesehatanl. Berdasarkanl Peraturanl Menlteri Kesehatanl 

Republik Inldonlesia, penlyelenlggaraanl kesehatanl peroranlganl dilaksanlakanl oleh tenlaga 

kesehatanl yanlg berwenlanlg danl berkompetenl di fasilitas pelayan lanl kesehatanl sesuai 

denlganl stanldar pelayanlanl, stanldar profesi, serta prinlsip mutu danl keselamatanl pasienl. 

Pelayanlanl inli menlcakup upaya promotif, preven ltif, kuratif, danl rehabilitatif yanlg 

berorienltasi pada kebutuhanl inldividu. Berdasarkanl ketenltuanl dalam peaturan l 

perunldanlg-unldanlganl di bidanlg kesehatanl, Permenlkes yanlg menlgatur fasilitas pelayanlanl 

kesehatanl, penlyelenlggaraanl kesehatanl peroranlganl didefinlisikanl sebagai kegiatanl 

pelayanlan l kesehatanl yanlg diselenlggarakanl secara lanlgsunlg kepada inldividu unltuk 

memelihara, menlinlgkatkanl, menlcegah, menlyembuhkanl penlyakit, serta memulihkanl 

kesehatanl melalui pelayanlanl kesehatanl yanlg terinltegrasi danl berkesinlambunlganl. 

Penlyelenlggaraanl kesehatanl peroranlganl dilaksan lakanl melalui pelayanlanl medis danl 

pelayanlan l kesehatan l lainlnlya yanlg diberikanl oleh tenlaga kesehatanl sesuai denlganl 

kompetenlsi yanlg dilakukanl di fasilitas pelayanlanl kesehatanl yanlg memiliki izinl 

operasionlal. 
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Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Setiap klinlik wajib memiliki program PPI yan lg terstruktur danl didukunlg oleh 

regulasi. Unltuk regulasi utama tenltanlg Penlcegahanl danl Penlgenldalianl Inlfeksi di klinlik 

yaitu Peraturanl Menlteri Kesehatan l (Permen lkes) NLomor 27 Tahunl 2017 tenltanlg pedomanl 

PPI di Fasilitas Pelayan lanl Kesehatanl, yanlg mewajibkanl setiap klinlik menlerapkanl 

program PPI melalui kewaspadaan l stanldar, penlggunlaanl anltimikroba bijak, bunldles, serta 

penlgenldalianl danl pelatihanl unltuk menlcegah inlfeksi terkait pelayanlanl. 

Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinlerja karyawanl merupakanl salah satu aspek penltinlg dalam manlajemenl sumber 

daya manlusia karen la berhubunlganl lanlgsunlg denlganl keberhasilanl organlisasi dalam 

menlcapai tujuanl. Robbinls danl Judge (2019) menldefinlisikanl kinlerja sebagai hasil 

evaluasi perilaku inldividu yanlg yanlg berhubunlganl lanlgsunlg denlganl pelaksanlaanl tugas-

tugas pekerjaanl danl seberapa baik inldividu melaksanlakanl peranl tersebut dalam 

organlsasi. Wibowo (2020) menlyatakanl bahwa kinlerja merupakanl hasil kerja dari suatu 

proses yanlg menlgacu danl diukur selama periode waktu tertenltu berdasarkanl ketenltuanl 

atau kesepakatanl yanlg telah ditetapkanl sebelumnlya. Kinlerja karyawanl merujuk pada 

hasil kerja yanlg di capai oleh inldividu atau kelompok dalam suatu periode waktu tertenltu 

yanlg di ukur berdasarkanl kuanltitas, kualitas danl efektivitas tugas yanlg di lakukanl sesuai 

tanlggunlg jawabnlya. Menlurut Dessler (2020) menlyebutkanl bahwa kinlerja karyawanl 

merupakanl hasil kerja inldividu yanlg dinliai berdasarkanl stanldar kerja yanlg telah 

ditetapkanl oleh organlisasi baik dari segi kualitas maupunl kuanltitas. Manlgkunlegara 

(2021) menljelaskanl bahwa kinlerja adalah hasil kerja secara kualitas dan l kuanltitas yanlg 

dicapai oleh seseoranlg dalam melaksanlakanl tugas sesuai tanlggunlg jawab yanlg diberikanl 

padanlya.  

Menlurut NLurastuti et all., (2024) menlgemukakanl kinlerja merupakanl hasil kerja 

seoranlg karyawan l selama periode tertenltu dibanldinlgkanl denlganl berbagai kemunlgkinlanl 

misalnlya stanldard, target, atau sasaran l yanlg telah ditenltukanl danl disepakati bersama. 

Dalam buku Drs. Binltoro M.T penlgertianl kinlerja adalah hasil atau tin lgkat keberhasilanl 

seseoranlg secara keseluruhanl selama periode tertenltu dalam melaksanlakanl tugas 

dibanldinlgkanl den lganl berbagai kemunlgkinlanl. Dalam pernlyataanl tersebut dapat 

disimpulkanl bahwa kinlerja karyawan l adalah suatu hasil yanlg dihasilkanl atau 

keberhasilanl seoranlg karyawanl selama periode tertenltu danl oleh karenla itu kinlerja juga 

disebut denlganl prestasi kerja. Unltuk menlinlgkatkanl efektivitas organlisasi yaitu denlganl 

menlinlgkatkanl kinlerja inldividu. Salah satu komponlenl penltinlg dalam manlajemenl kinlerja 

adalah penletapan l stanldar kerja yanlg jelas yaitu SOP.  
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Manlajemenl kinlerja bertujuanl unltuk : 

a. Menlyelaraskanl tujuanl inldividu denlganl tujuanl organlisasi 

b. Memberikanl umpanl balik secara berkelanljutanl 

c. Menlumbuhkanl budaya kerja yanlg terarah danl profesionlal. 

Komponen Kinerja Karyawan 

Unltuk menlilai kinlerja karyawanl yanlg berfokus pada penlerapanl Stanldar Operasionlal  

Prosedur, maka komponlenl kinlerja daoat dijelaskanl melalui beberapa aspek berikut : 

1. Kualitas Kerja, menlcerminlkanl tinlgkat ketepatanl, ketelitianl danl kesesuaianl hasil 

kerja denlganl stanldar yanlg telah ditetapkanl. Stanldar inli juga menlcakup perilaku 

karyawanl seperti partisipasi aktif, disiplinl, danl kemauanl unltuk berkonltribusi secara 

positif pada organlisasi. 

2. Kuantitas kerja, menlunljukkanl jumlah pekerjaanl yanlg diselesaikanl dalam janlgka 

waktu tertenltu. Menlurut teori manlajemenl kinlerja, kuanltitas adalah banlyaknlya 

output yanlg dihasilkanl dalam periode waktu terten ltu. Stanldar kuanltitas kerja dapat 

digunlakanl unltuk menlilai seberapa produktif, kemampuanl menlyelesaikanl tugas, danl 

efektivitas penlggunlaanl waktu. 

3. Ketepatan waktu, menlggambarkanl kemampuanl karyawanl menlyelesaikanl pekerjaanl 

sesuai jadwal danl waktu yanlg telah ditenltukanl. Menlurut teori manlajemenl kinlerja, 

ketepatanl waktu adalah kemampuanl menlyelesaikanl pekerjaan l sesuai jadwal, 

deadlinle, atau waktu yanlg telah ditenltukanl organlisasi. Ketepatanl waktu menljadi 

inldikator penltinlg dalam evaluasi kinlerja karenla berhubunlgan l lanlgsunlg denlganl 

produktivitas, efisienlsi, danl alur kerja organ lisasi. Stanldar inli menlilai tinlgkat 

kedisiplinlanl waktu, kecepatanl penlyelesaianl tugas, kepatuhanl terhadap deadlinle, danl 

efektivitas penlgelolaanl waktu. 

4. Tanggung jawab, adalah kesadaranl danl komitmenl seoranlg karyawanl unltuk 

melaksanlakanl pekerjaanl, memenluhi kewajibanl sesuai denlganl ketenltuanl danl 

prosedur yan lg berlaku. Konlsep dari tan lggunlg jawab yaitu menlekanlkanl kewajibanl 

seseoranlg unltuk menlanlggunlg segala akibat dari perbuatanlnlya atau tugas yanlg 

diembanl. Secara umum, tanlggunlg jawab menlcakup kesanlggupanl unltuk memikul 

risiko danl menlerima konlsekuenlsi dari suatu tinldakanl, baik itu perbuatanl yanlg 

disenlagaja, maupunl tidak. 

5. Kerjasama, kemampuan l karyawanl unltuk berinlteraksi danl bekerja sama denlganl 

rekanl kerja dalam menlcapai tujuan bersama. Penlerapan l SOP akanl berjalanl efektif 

jika seluruh tim bekerja sama dan l salinlg menldukunlg. Kerjasama merupakan l 

inlteraksi anlatara dua oranlg atau kelompok yanlg di lakukanl secara bersama unltuk 
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menlcapai tujuanl tertenltu yanlg menlgunltunlgkanl semua pihak, berdasarkanl salinlg 

percaya danl nlorma yanlg berlaku. 

6. Disiplin kerja, adalah sikap taat danl patuh terhadap aturanl  danl prosedur kerja yanlg 

berlaku di tempat kerja. Disiplin l kerja berfokus pada kesadaranl danl kesediaanl 

karyawanl unltuk mematuhi peraturanl perusahaanl serta nlorma yanlg berlaku, denlganl 

tujuanl menlinlgkatkanl efektivitas kerja danl menlcapai tujuanl organlisasi. Hasibuanl 

(2019) menlgunlgkapkanl bahwa disiplinl kerja adalah kegunlaanl operatif manlajemenl 

sumber daya manlusia yanlg akanl menlinlgkatkanl prestasi kerja karyawanl. 

7. Inisiatif, adalah kemampuanl karyawanl dalam menlgambil tinldakanl atau keputusanl 

tanlpa menlunlggu perinltah lanlgsunlg dari atasanl, selama tetap berpedomanl pada SOP. 

Hal inli serinlg dikaitkanl denlganl kemampuanl menlciptakanl ide-ide baru unltuk 

memecahkanl masalah danl kemampuanl unltuk menlgubah ide menljadi tinldakanl. 

Suryanla (2019) menljelaskanl inlisiatif adalah kemampuanl menlgemban lgkanl ide danl 

cara baru dalam memecahkanl masalah serta menlemukanl peluan lg. Dapat 

didefinlisikanl juga sebagai kemampuanl menlgambil lanlgkah pertama unltuk 

melakukanl suatu tinldakanl. 

8. Efisiensi dan Efektifitas, penlerapanl SOP yanlg baik akanl membanltu karyawanl 

bekerja lebih efisienl dan l efektif karen la semua lanlgkah kerja sudah diatur secara 

sistematis. Efisienlsi danl efektivitas adalah dua konlsep yanlg salinlg berkaitanl nlamunl 

berbeda. Efektifitas berfokus pada pen lcapaian l tujuanl, sedanlgkan l efisienlsi fokus 

pada penlggunlaanl sumber daya secara optimal unltuk menlcapai tujuanl tersebut. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berupaya memahami secara 

mendalam mengenai bagaimana penerapan Standar Operasionlal Prosedur (SOP) di 

Klinik Pratama Istimedika serta bagaimanla penerapan tersebut memenlgaruhi kinlerja 

karyawan. Penelitian ini difokuskan pada bagaimana penerapan SOP di Klinik Pratama 

Istimedika dan sejauh mana penlerapan tersebut berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 

meliputi kepatuhan terhadap SOP, kualitas pelayanan, efisien kerja, serta hambatan yang 

dihadapi setiap pelaksanaanlnlya. Penelitian deskriptif dipilih karena permasalahan yang 

dikaji berhubungan dengan proses, makna dan penlgalaman subjektif para karyawan serta 

manlajemen dalam melaksanakan SOP di lingkungan kerja. Hal ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai pelaksanaan SOP, 

kendala yang dihadapi, serta dampaknlya terhadap kinerja karyawan dalam menjalankan 
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tugas pelayanan kesehatan. Peneliti berupaya memahami fenomena tersebut melalui 

interaksi langsung dengan informan, bukan melalui data numerik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

SOP Tata Kelola Klinik 

SOP Tata Kelola Klin lik berdasarkanl Permenlkes NLo. 17 Tahunl 2024 wajib 

memuat struktur organlisasi, penlanlggunlg jawab yanlg berupa dokter, manlajemenl SDM, 

operasionlal saranla atau prasaranla, danl alur pelayanlanl klinlis. Klinlik wajib memiliki izinl 

operasionlal, banlgunlanl permanlenl yanlg tidak bergabunlg denlganl tempat tinlggal, serta 

pelayanlan l yanlg menlgutamakanl keselamatanl pasienl. Menlurut Permenlkes NLo. 14 Tahunl 

2021, stanldar perawat di klinlik pratama wajib ada unltuk pelayanlanl medis. Meskipunl 

tidak menletapkanl jumlah absolut perawat secara spesifik, jumlahnlya disesuaikanl denlganl 

bebanl pelayanlanl, kebutuhanl klinlik, serta harus mematuhi stanldar ketenlagakerjaanl, 

kompetenlsi (memiliki SIP), dan l rasio amanl, umumnlya minlimal dua oranlg unltuk 

operasionlal. Berdasarkanl hasil peenllitianl melalui wawan lcara, observasi, danl telaah 

dokumenl, ditemukanl bahwa tata kelola Klinlik Pratama Istimedika sudah memen luhi 

Stanldar Operasionlal Prosedur sesuai denlganl Peraturanl Menlteri Kesehatanl NLomor 17 

Tahunl 2024 tenltanlg Tata Kelola Klin lik. Secara struktural, Klinlik Pratama Istimedika 

telah memiliki struktur organlisasi danl menletapkanl seoran lg dokter sebagai penlanlggunlg 

jawab. Manlajemenl sumber daya manlusia, operasionlal saranla danl prasaranla, serta alur 

pelayanlan l klinlis juga telah disusunl secara adminlistratif. Klinlik Pratama Istimedika telah 

memiliki izinl operasionlal serta banlgunlanl permanlenl yanlg terpisah dari tempat tin lggal, 

danl dalam praktiknlya menlyatakanl komitmenl terhadap keselamatanl pasienl sebagai 

prioritas pelayanlanl. NLamunl demikianl, hasil penlelitianl menlunljukkanl adanlya 

ketidaksesuaianl pada aspek sumber daya manlusia, khususnlya tenlaga keperawatanl. 

SOP Peningkatan Mutu dan Keselamatan Pasien   

Stanldar Operasionlal Prosedur penlinlgkatanl mutu berdasarkanl regulasi Permenlkes 

NLo. 34 Tahun l 2022 Pasal 2 yaitu klin lik harus menletapkanl tim mutu yanlg bertugas 

melakukanl monlitorinlg danl evaluasi, SOP harus disusunl unltuk pelayanlanl promotif, 

prevenltif, danl kuratif, serta klinlik harus menletapkanl inldikator mutu. SOP keselamatanl 

pasienl menlurut Permenlkes NLo. 11 Tahunl 2017 mewajibkanl penlerapan l sistem 

keselamatanl pasienl yanlg meliputi asesmenl risiko, idenltifikasi pasienl, pen lguranlganl risiko 

jatuh, komunlikasi efektif, danl pelaporanl inlsiden l. Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa 

implemenltasi Stanldar Operasionlal Prosedur (SOP) penlinlgkatanl mutu di Klinlik Pratama 

Istimedika telah menlgacu pada ketenltuanl Permenlkes NLomor 34 Tahunl 2022 Pasal 2. 

Dalam penlerapanlnlya di Klinlik Pratama Istimedika sudah ditetapkanl tim mutu yanlg 
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bertugas melakukanl monlitorinlg danl evaluasi, penlyusunlanl SOP unltuk pelayanlanl 

promotif, prevenltif, danl kuratif, serta penletapanl inldikator mutu sebagai tolok ukur 

kinlerja pelayanlanl. 

SOP Penyelenggaraan Kesehatan Perorangan 

Berdasarkanl regulasi Kemenlkes NLomor 34 Tahunl 2022 yaitu menlgatur SOP penlgkajianl 

pasienl, pelayanlanl danl asuhanl pasienl, SOP pelayanlanl anlestesi, edukasi danl inlformasi, 

penlanlganlanl pasienl gawat darurat, rujukanl, pelayanlanl kefarmasianl, serta rekam medis. 

Berdasarkanl hasil penlelitianl melalui wawanlcara denlganl tenlaga kesehatanl danl telaah 

dokumenl inlternlal, diperoleh temuanl bahwa Stanldar Operasionlal Prosedur (SOP) 

Penlyelenlggaraanl Pelayanlanl Kesehatanl di Klinlik Pratama Istimedika telah menlgacu pada 

ketenltuanl dalam Permenlkes NLomor 34 Tahunl 2022. Secara umum, pelaksanlaanl danl 

terdokumenltasi dalam rekam medis. Pelayanlanl danl asuhanl pasienl dilaksanlakanl sesuai 

stanldar profesi, termasuk prosedur anlestesi sesuai inldikasi medis. Penlanlganlanl pasienl 

gawat darurat danl rujukanl telah memiliki alur yanlg jelas, semenltara pelayanlanl 

kefarmasianl danl penlcatatanl rekam medis dilaksan lakanl sesuai ketenltuanl yanlg berlaku. 

SOP Pencegahan dan Pengendalian Infeksi 

Regulasi Penlcegahanl danl Penlgenldalian l Inlfeksi (PPI) di klinlik wajib merujuk pada 

Permenlkes NLo. 27 Tahunl 2017 tenltanlg Pedomanl PPI di Fasilitas Pelayan lanl Kesehatanl. 

Fokus utamanlya adalah penlerapanl kewaspadaanl stanldar yanlg meliputi kebersihanl 

tanlganl, alat pelinldunlg diri, dekotaminlasi, limbah, danl etika batuk. Hasil penlelitianl 

menlunljukkanl bahwa pelaksanlaanl Penlcegahanl danl Penlgenldalianl Inlfeksi (PPI) di Klinlik 

Pratama Istimedika telah menlgacu pada Permenlkes NLomor 27 Tahunl 2017 tenltanlg 

pedomanl PPI di fasilitas pelayan lan l kesehatanl. Secara kebijakanl, klinlik pratama telah 

menletapkanl kewaspadaanl stanldar yanlg menlcakup kebersihanl tanlganl, penlggunlaanl alat 

pelinldunlg diri, dekonltaminlasi peralatanl, penlgelolaanl limbah medis, serta penlerapanl 

etika batuk sebagai bagianl upaya penlcegahanl tranlsmisi inlfeksi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menggali dan 

memahami pengaruh penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) terhadap kinerja 

karyawan di Klinik Pratama Istimedika. Klinik Pratama Istimedika merupakan Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) yang berdiri sejak tahun 2009 dan telah 

memperoleh akreditasi Paripurna pada tahun 2023. Klinik ini bekerja sama dengan BPJS 

Kesehatan dengan jumlah peserta kapitasi sebanyak 9.000 peserta. Status akreditasi 

Paripurna menunjukkan bahwa klinik telah memenuhi standar mutu yang tinggi. Data 
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penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi secara langsung 

dengan pihak manajemen dan karyawan Klinik Pratama Istimedika. 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan Standar Operasional Prosedur di Klinik 

Pratama Istimedika telah mengacu pada regulasi yang ditetapkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia serta memenuhi unsur administratif yang dipersyaratkan 

dalam tata kelola klinik, peningkatan mutu, keselamatan pasien, penyelenggaraan 

pelayanan kesehatan perseorangan, serta pencegahan dan pengendalian infeksi. Dokumen 

SOP telah disusun secara sistematis dan menjadi pedoman bagi karyawan dalam 

melaksanakan tanggung jawab dan tugas pelayanan sehari-hari. Penerapan SOP tersebut 

turut mendukung keteraturan pelaksanaan pekerjaan, meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur pelayanan, serta membantu karyawan menjalankan tugas sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, manajemen Klinik Pratama 

Istimedika disarankan untuk meningkatkan konsistensi penerapan SOP melalui 

penguatan peran pimpinan dalam melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala. 

Karyawan juga diharapkan terus meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap SOP 

sebagai pedoman utama dalam melaksanakan tugas pelayanan, disertai dengan komitmen 

dan kesadaran untuk menerapkannya secara konsisten. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian mengenai penerapan SOP terhadap kinerja karyawan dapat dikembangkan 

dengan menggunakan metode yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif, serta 

menambahkan variabel lain agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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